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Sambutan Ketua Panitia Seminar Nasional Farmasi 2015

Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

Salam sejahtera bagi kila semua
Yang saya hormati :

Pemilik Yayasan Universitas Sctia Budi, Badan Pengurus Harian Yayasan Universitas Setia
Budi, Rektor Universitas Setia Budi, Dekan  Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi, Dekan
Fakultas Psikologi, Dekan fFakultas Teknik, Dekan Fakultas Ekonomi, Dekan Fakultas Analis
Kesehatan, Bapak Wakil Walikota Surakarta sekaligus sebagai pembicara serta Bapak/ Ibu
pembicara, pemakalah dan para pescrta yang saya banggakan.

Puji syukur kepada Tuhan YME, karena hanya atas rahmat, dan karunia-Nya lah maka
pada pagi hari ini kita berkesempatan untuk berkumpul disini guna mengikuti Seminar Nasional
Farmasi Universitas Setia Budi.

Seminar ini mengambil tema “PENINGKATAN MUTU OBAT TRADISIONAL DALAM
MENJAWAB TANTANGAN MEA” hal ini dilatarbelakangi olen persaingan di industri obat:"
tradisional yang semakin meningkat menjelang pemberlakuan Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA) pada akhir 2015 mendatang. MEA sendiri merupakan bentuk realisasi dari tujuan akhir
integrasi ekonomi di kawasan Asia Tenggara, dimana terdapat empat hal yang akan menjadi
fokus MEA pada tahun 2015, Pertama, negara-negara di kawasan Asia Tenggara ini akan
dijadikan sebuah wilayah kesatuan pasar dan basis produksi. Kedua, MEA akan dibentuk sebaga
kawasan ekonomi dengan tingkat kompetisi yang tinggi. Ketiga, MEA pun akan dijadikan scbagai
kawasan yang memiliki perkembangan ekonomi yang merata, dengan memprioritaskan pada
Usaha Kecil Menengah (UKM). Keempat, MEA akan diintegrasikan secara penuh terhadap
perekonomian global. Hal ini menjadi kesempatan yang baik karena hambatan perdagangan
akan cenderung berkurang bahkan menjadi tidak ada.

Di sisi lain, muncul tantanpan baru bagi Indonesia berupa permasalahan homogenitas
komoditas yang diperjual belikan, contohnya untuk obat tradisional. Dalam hal ini competition
risk akan muncul dengan banyaknya barang impor yang akan mengalir dalam jumlah banyak ke
Indonesia yang akan mengancam industri lokal dalam bersaing denpgan produk-produk luar
negri yang jauh lebih berkualitas. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan defisit neraca
pe,r'éagangan bagi Negara Indonesia sendiri.Kebutuhan yang terpenting bagi masyarakat vang

menginginkan langsing adalah terhindar dari masalah.

Kini tubuh yang langsing telah berkembang menjadi sebuah tren dibutuhkan scbuah
obat pelangsing seperti halnya fashion dimana dengan teknologi formulasi yang ditunjang pula

dengan mesin-mesin produksi yang canggih, kebutuhan akan obat pelangsing tidak hanya




sebatas memenuhi fungsinya tetapi juga telah berkembang menjadi gaya hidup, prestise, dan
value lain dituar fungsi utamanya. Tak lupa kami ucapkan selamat datang kepada para peserta .
Seminar, manfaatkanlah kesempatan untuk berdiskusi dengan para pakar yang kompeten
dibidangnya sebaik mungkin.

Kami juga menyampaikan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan
para pembicara untuk meluangkan waktu berbagi ilmu dan pengalaman pada Seminar Nasional
ini.

Harapan kami seminar ini dapat menjawab keingintahuan dan mampu memberikan manfaat
yang sebesar-besarnya bagi apoteker dalam aspek kesehatan kulit serta untuk pengembangan
ilmu Kefarmasian pada umumnya.

Tak ada gading yang tak retak, pelaksanaan seminar Nasional inipun masih sangat jauh
dari sempurna, karenanya perkenankan kami selaku pribadi maupun panitia menyampaikan
permohonan ma’af yang sebesar-besarnya atas kekurangan dan ketidaksempurnaan ini.
Selamat mengikuti semiar kali ini sehingga banyak ilmu yang dapat diambil dalam rangka
praktek kefarmasian kita kepada pasien tidak hanya karena mengejor sertifikat dengan SKP
yang tinggi

Terima Kasih. Tuhan memberkati kita semua. Amin.

Surakarta, 28 Februari 2015

Ketua Panitia,

Or. Gunawan Pamudji, M. Si., Apt



SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS SETIA BUDI

Bapak/Ibu Rektor atau yang mewakili yang saya hormati
Ketua PC 1Al Surakarta yang saya hormati

Para Pembicara Seminar yang saya Hormati

Para tamu undangan yang saya hormati

Serta para peserta seminar yang saya hormati

Assalamu’alaikum wr wb

Puji syukur Alhamdulillah kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kita
kenikmatan, kesempatan serta kesehatan sehingga kita bisa berkumpul pada acara Seminar Nasional
yang diselenggarakan oleh Takultas Farmasi Universitas Setia Budi. Seminar Nasional merupakan
agenda/ kegiatan tahunan yang harus dilaksanakan oleh Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi.

Hadirin yang saya hormati,

Sebagai institusi pendidikan, Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi mempunyai tanggung jawab
untuk memberikan sumbangan kepada Bangsa dan Negara tercinta ini. Salah satunya dengan
mengadakan kegiatan Seminar Nasional dengan tema : “PENINGKATAN MUTU OBAT TRADISIONAL
DALAM MENJAWAB TANTANGAN MEA”

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati lebih kurang 30.000 jenis tanaman, di mana 2.500
jenis di antaranya merupakan tanaman obat. Dengan pangsa pasar obat tradisional di dalam negeri
mencapai 210 juta dollar AS per tahun, prospek obat tradisional terbilang cerah. Indonesia sebagar™
negara agraris juga memiliki hutan dan lahan pertanian yang luas serta menyimpan kekayaan alam yang
besar. Berdasarkan hal itu, Indonesia mewariskan budaya pengobatan tradisional yang telah dikenal
sejak dulu dan dilestarikan secara turun-temurun. Warisan budaya berupa kebiasaan minum jamu dan
ramuan tradisional (herbal) lainnya untuk pemeliharaan kesahatan dan pencegahan penyakit. Bahkan -
kalangan dokter juga menerima dan mengakui ohat-obatan berbahan alami yang terbukti khasiat,
termasuk keamanannya jika dikonsumsi walaupun masih dalam jumlah terbatas.

Sediaan obat tradisional atau herbal dibuat dari simplisia tanaman atau B dat hewsan
mineral dalam keadaan segar atau telah dikeringkan dan diawetkan. Agar sediaan obat tradisior ! e
herbal tersebut dapat dipakai dengan aman, terjapa keseragaman mutu dan kaclar Kandungan <oy
aktitnya, maka diperlukan standardisasi. Standarisasi merupakan sebuah alat untik melakukan kontrol
kualitas terhadap seluruh proses pembuatan Obat Tradisional (OT) Dari tahap penyiapan raw material,
bahan jadi (ekstrak), proses produksi OT, dan OT itu sendiri. Kualitas OT sangat dipengaruhi oleh
metode harvesting, drying, storage, transportation, processing (for example, mode of extraction and
polarity of the extracting solvent, instability of constituent, etc)

Pada kesempatan ini saya ucapkan terima kasih kepada panitia, civitas akademika Universitas
Setia Budi serta pihak lain yang telah membantu terselenggaranya kegiatan seminar ini. Besar harapan
kani semoga hasil seminar nasional ini dapat bermanfaat kepada kita semua.

Akhir sambutan ini, saya ucapkan selamat datang dan selamat mengikuti acara Seminar Nasional
Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi semoga dapat bermanfaat bagi kita semua. Apabila ada
kekurangan dalam pelaksanaan Seminar Nasional ini ijinkan kami menyampaikan permohonan maaf.
Sekali lagi kami ucapkan selamat mengikuti kegiatan Seminar nasional mudah - mudahan hasilnya dapat
bermanfaat bagi kita semua. Amien,

Wassalamu'alaikum Wr Wb

Surakarta, 28 Februari 2015
Dekan Fakultas Farmasi USB

Prof. Dr. R.A Oetari SU, M.M.,M.Sc., Apt.
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SAMBUTAN WAKIL REKTOR | UNIVERSITAS SETIA BUDI

Assalamualaikum Wr. Wb
Semoga kesejahteraan, ketentraman, kedamaian dan kebahagiaan dari Tuhan YME selalu meliputi kita

semua yang hadir disini kerena atas kasih dan karuniaNya kita semua bisa hadir pada acara Seminar
Nasional ini dalam keadaan sehat walafiat. Berhubung Rektor Universitas setia Budi Bp. Drs. Winarso
Suryolegowo, M.Pd saat ini masih ada kegiatan di Jakarta schingga tidak bisa hadir di tengah-tengah kita,
untuk itu beliau menyampaikan permintaan maaf dan sekaligus mengucapkan selamat atas

terselenggaranya Seminar Nasional pada pagi hari ini, dan untuk itu menugaskan diri kami untuk

mewakili beliau.

Yth. Rekan-Rekan Wakil Rektor

Yth. Dekan Fakultas Farmasi

Pembicara Seminar :

Dr. H. Achmad Purnomo, Apt {(Wa Walikota Solo)

Drs. Nyoto Wardoyo, Apl

Ir. Agus Winarno, M.OHS

Dr. Elfahmi, M. Si., Apt

Drs. Agus Prabowo, MS.,, Apt

Yang kami hormati
Seluruh peserta seminar yang kami hormati

Kontrol kualitas merupakan parameler yang digunakan dalam proses standardisasy cuatn
simplisia. Parameter standardisasi simplisia meliputi parameter non spesifik dan spesitik. Paramete:
nonspesifik lebih' terkait dengan faktor lingkungan dalam pembuatan simplisia sedanpkan paraoe

spesifik terkait langsung dengan senyawa yang ada di dalam tanaman.

Oleh karena itu kami menyambut gembira dan mendukung inisiatif Fakultas Farmasi Universitas
Setia Budi untuk menyelenggarakan Seminar Nasional tentang obat tradisional dengan tema
PENINGKATAN MUTU OBAT TRADISIONAL DALAM MENJAWAR FANTANGAN
MLCA dengan harapan dapat berperan serta dalam menambah wawasan industri obat tradistonal dan

masayrakat umum tentang obat tradisional dan tantangan MEA.

Sekaligus mengucapkan terimakasih kepada Dr. H. Achmad PPurnomo, Apl (Wa Walikota Solo), Drs.
Nyoto Wardoyo, Apt, Ir. Agus Winarno, M.OHS, Dr. Elfahmi, M. Si., Apt, Drs. Agus Prabowo, MS., Apt
yang telah berkenan berpartisipasi sebagai pembicara dengan pengamatan dari berbagai aspek. Semopd
hasil seminar bisa bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan kesehatan masyarakat.

Akhirnya kami mengucapkan selamat mengikuti seminar.
Atas nama Tuhan Yang Maha Esa, Seminar Nasional ini kami nyatakan dibuka.

Wassalamualaikum Wr Wb.
Surakarta, 28 Februari 2015

Rektor Universitas Setia Budt
Wakil Rektor |

Dra. Peni Pujiastuti.,, M. Si
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PEPAYA (Carica papuya L) TERHADAP Staphylococcus
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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara vang kava akan tanaman obat. Salah satu diantaranya
adalah pepaya (Carica papaya L.). Penelitian sebelumnya telah membuktikan aktivitas antibakter
biji dan batang pepaya terhadap Staphylococcus aurens dan Escherichia coli. T ujuan penelitian
ini adalal untuk mengetahui aktivitas antibakteri kombinasi ckstrak etanol biji dan batang pepaya
terhadap Shigella sonnei dan Staphylococcus epidermidis serta mengetahui golongan senyawa
yang bertanggungjawab sebagai antibakteri, Ekstrak etanol biji dan batang pepaya diperoleh
dengan menggunakan metode maserasi. Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode disc
diffusion. Konsentrasi ckstrak biji dan batang pepaya masing-masing 50% b/v dengan 3
perbandingan, yaitu 70:30, 50:50, dan 30:70 dengan volume total 20 uL. Fase diam yang
digunakan pada uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT) adalah silika gel GF254 dengan fase gerak
pada ckstrak biji dan batang pepava masing-masing (W) adalah etil asetat:metanol:air
(100:13:17) dan  kloroform:metanol (9:1). Bioautografi kontak digunakan untuk mengetahui
golongan senyawa yang bertanggungjawab sebagai antibakteri. Hasil uji menunjukkan balwa.,
kombinasi ekstrak biji dan batang pepava konsentrasi 50% dengan seri perbandingan 70:30, 50:50,
dan 30:70 memiliki aktivitas antibakteri. Hasil wji bioautografi menunjukkan bahwa golongan
senyawa pada ekstrak etanol biji dan batang pepaya yang diduga memiliki aktivitas antibakteri

terhadap S. epidermidis adalalr tanin sedangkan golongan senyawa pada ekstrak biji pepaya yang .

diduga memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. sonnei adalah alkaloid dan tanin.

Kata kunci: Antibakteri, Carica papava, Shigella sonnei, Staphylococcus epidermidis

Pendahuluan

Pada negara-negara berkembang seperti
Indonesia, penyakit infeksi masih merupakan
penycbab utama tingginya angka kesakitan
(mordibity) dan angka kematian (mortality)
(Darmaji, 2008). Penyakit infeksi terus
mengalami  perubahan. Menurut Volk dan
Wheeler  (1994)  bakteri  Staphvilococcus
epidermidis sering menjadi penyebab jerawat.
Staphylococcus epidermidis dapat menyebabkan
infeksi akibat penggunaan kanula intravena, alat
prostetik intravaskular yang terpasang untuk
jangka waktu lama. Selain Staphylococcus
epidermidis, infeksi juga dapat disebabkan oleh
bakteri Shigella. Di negara maju sebagian besar
kasus disebabkan oleh Shigella sonnei. Pada
berbagai macam infeksi Shigella sonnei. diare
dapat tetap cair dan menetap dalam 3-3 hari
(Mandal ez al, 2006). Menurut Moclock (2006)
penggunaan obat tradisional di Indonesia
cenderung meningkat. Menurut  Muhlisah
(2001) obat tradisional yang berasal dari
tumbuhan dan bahan alam murni memiliki efck
samping dan tingkat bahaya yang jauh lcbih
rendah dibandingkan dengan obat  kimia.
Tanaman telah terbukti memiliki aktivitas
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sebagai antibakteri. Salah satu tanaman yang

memiliki aktivitas antibakteri adalah pepaya

(Carica papaya L.). Batang pepaya (Carica

papaya L.) yang diekstraksi menggunakan

pelarut ctanol memiliki aktivitas sebagai
antibakteri (Setyawan, 2009). Biji pepaya
memiliki sifat antibakteri yang efektif terhadap

Escherichia coli, Salmorella dan

Staphylococcus (Aravind, 2013). Kombinasi

ekstrak telah dibuktikan memiliki aktivitas

antibakteri pada beberapa penelitian. Penelitian

Putri  (2012) menunjukkan adanya efek

antibakteri pada kombinasi ekstrak daun dan

batang rumput bambu (Lopatherum gracile

Brogn.) efektif menghambat Staphylococcus

aureus. Penelitian Prayudhani (tanpa tahun)

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun dan

kulit batang sawo kecik (Manilkara kauki L.

Dubard) efektif dalam menghambat

pertumbuhan Escherichia coli.

Berdasarkan  paparan  diatas  dapat
diperoleh tujuan penelitian sebagai berikut:

. Mengctahui aktivitas antibakteri kombinasi
ckstrak etanol biji dan batang pepaya
terhadap Staphylococcus epidermidis dan
Shigella sonnei.




2. Mengetahui golongan senyawa  yang
terkandung dalam ekstrak ctanol biji dan
batang pepaya yang memiliki aktivitas
antibakteri.

Metode Penclitian

Alat yang digunakan pada penelitan ini
berupa alat gelas, mikropipet (Socorex), pipet
ukur, neraca analitik (gram) XT 120 A
(Precisa), neraca analitik (mg) (OHAUS),
vortex (Thermolyne), Laminar Air Flow (LAF)
Astari Niagara International, shaker excella 24

(New  Brunswick  Scientific),  inkubator
(Memmert), mikroskop (Olympus), rotary
evaporator (IKA HB 10 basic), blender
(Miyako), waterbath  (Memmert), oven
(Memmert), autoklaf MA 672 (My Life), lampu
UV254mn dan UV366HI“.

Bahan-bahan yang digunakan pada

penelitian ini berupa biji pepaya dan batang
pepaya yang berasal dari perkebunan pepaya
Dusun Ringinsari, Desa Randusari, Kecamatan
Teras, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah, etanol
70 %, media Mueller Hinton (MH), media Brain
Heart Infussion (BHI), akuades, larutan salin
(NaCl  0,9%), bakteri  Staphylococcus
epidermidis dan bakteri Shigella sonnei yang
diperoleh dari Balai Laboratorium Kesehatan
Yogyakarta, siprofoksasin, disk kosong, silika
gel GF254, etil asetat, metanol, akuades,
kloroform, FeCl;, Dragendorff, Lieberman-
Burchard, KOH etanolik, vap amonia, KIA
(Kligler Iron Agar), LIA (Lysine Iron Agar),
MIO (Motility Indol Ornithine) dan MSA
(Mannitol! Salt Agar).

Penyiapan Bahan

Penchitian ini menggunakan biji dari buah
pepaya yang masih muda atau menjelang masak
yang berumur 2 sampai 5 bulan. Biji yang
digunakan berwarna putih. Bagian batang yang
digunakan adalah batang yang tegak lurus
tumbuh ke arah atas. Biji dan batang dipilih
yang nuisih segar. Biji dan batang pepaya dicuci
dengan meggunakan air bersih yang mengalir.
Biji dan  batang pepaya  dikeringkan
menggunakan oven dengan suhu 40°C sampai
kering. Kemudian biji dan batang dibuat serbuk
menggunakan blender.

Ekstraksi
Lkstraksi  biji dan batang pepaya
menggunakan  metode  maserasi.  Ekstrak

dipisahkan dari penyari dengan cara cvaporasi
meggunakan alat rotary evaporator. Ekstrak
kental diperoleh dengan cara pemanasan
menggunakan waterbath.

Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan |
metode disk dengan diameter 6 mm. Suspensi i
bakteri Staphylococcus epidermidis dan Shigella 1
sonnei dengan konsentrasi 1,5x10° CFU/mL
masing-masing diambil 300 pL. Kemudian
dituangkan dalam media MH dan diratakan
dengan spreader glass steril. Disc blank
disiapkan sebanyak 5 buah, masing-masing disc
blank diberi ekstrak sesuai dengan volume yang
ditentukan. Volume ekstrak biji dan batang
pepaya yang digunakan adalah 6 pL:14 ul: 10
pL:10 pL dan 14 pL:6 pL. Volume total ckstrak
yang diuji sebanyak 20 pL. Volume ekstrak biji
dan batang yang digunakan sebagai kontrol
masing-masing sebanyak 20 pL. Setelah
penotolan ekstrak, disk didiamkan 20 ment
untuk menguapkan pelarutnya.

rmven

U)ji Kromatografi Lapis Tipis'

Uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
bertujuan  untuk  mengetahui  kandungan

senyawa pada ekstrak biji dan batang pepaya.
Konsentrasi yang digunakan untuk uji KLT
sebesar 50%. Fase diam yang digunakan silika
gel GF254. Fase gerak yang digunakan untuk
elusi  ckstrak biji pepaya adalah etil
asetat:metanol:air dengan rasio pecrbandingan .
100:13:17. Fasc gerak yang digunakan untk §
clusi batang pepaya adalah kloroform:metanol
dengan rasio perbandingan 2:8. Volume totolan
ekstrak ctanol biji dan batang pepaya masing.
masing sebanyak 20 pL.
Uji Bioautografi

Bioautografi dilakukan untuk mengetahui
kandungan senyawa antibakteri yang ditandai
dengan adanya zona jernih di daerah clusi pada
lempeng KLT. Lempeng hasil uji KLT diletakan
di atas media MH yang telah ditnokulasi dengan
bakteri selama 20 mcnit. Kemudian lempeng
diambil dengan menggunakan pinset steril
Cawan petri diinkubasi pada suhu 37°C selamz
24 jam. Senyawa yang berperan sebaga {i.
antibakteri ditunjukkan dengan adanya zom J3.
atau arca jernih dengan latar belakang keruh.

Analisis uji aktivitas kombinast ckstrak £
biji dan batang pepaya scbagai antibakier f
dengan cara mengukur diameter Zona hambt
dan dianalisis menggunakan uji paired t-test.
Analisis kandungan senyawa ekstrak biji dan
batang pepaya dengan menggunakan uji
Kromatogratt Lapis Tipis (KLT) denga
mengukur Rf yang telah dielusi. Identifikas
senyawa  dideteksi  dengan  menggunakan |
percaksi  semprot yang ditandai  dengm
perubahan warna pada bercak KLT. Analisis’
bicautografi dengan melakukan pengamatan
zona atau area jernih dengan latar bcelakang §
keruh dan mengukur Rf.
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Uji  aktivitas  antibakteri  kombinasi
bertujuan  untuk  mengetahui  aktivitas
antibaktert  vang  dimiliki  oleh  kombinasi

ckstrak etanol biji dan batang pepava (Carica
papava L.) dengan melihat zona hambatnya,
Hasil uji kombinasi dapat bersifat sinergis atau
antagonis. Hasil uji yang bersifat sinergis jika
efek dari kombinasi memiliki zona hambat
yang lebih besar dibandingkan dengan efek

tunggal  sedangkan antagonis jika efek
kombinasi yang diperoleh zona hambat lebih
kecil atau sama dengan efek tunggal. Uji
aktivitas dilakukan dengan replikasi tiga kali
untuk memastikan aktivitas antibakteri ckstrak
etanol.

Metode yang digunakan pada uji aktivitas
antibakteri adalah disc diffusion Kirby Bauer
dengan  menggunakan paper disc  yang
berdiameter 6 mm. Bagi peneliti keuntungan
metode ini adalah penggunaan ekstrak yang
larut dalam etanol tidak dapat menggunakan
metode sumuran, sehingga metode yang cocok
untuk ekstrak dengan pelarut etanol adalah
metode Kirby Bauer. Kelemahan metode Kirby
Bauer adalah ekstrak pada paper disc tidak
terdifusi secara sempurna, sehingga zat yang
masth  tertinggal  dalam  disk  dapat
mempengaruhi zona hambat yang dihasilkan.

Hasil uji kombinasi ekstrak etanol biji dan
batang pepava Konsentrasi  50% dengan
perbandingan 70:30; 50:50 dan 30:70 memiliki
daerah zona hambat masing-masing sebesar
8,33£094; 7,67+125 dan 7,67+1.25 mm
terhadap Shigella sonnei. Ekstrak tunggal biji
dan batang konsentrasi 50% masing-masing
memiliki daerah zona hambat masing-masing
sebesar 7,67+0,47 dan 8,67+0,47 mm terhadap
bakteri Shigella sonnei. Kombinasi ekstrak
dengan perbandingan 70:30;50:50 dan 30:70
memiliki zona hambat masing-masing sebesar
6,67+0,23; 8+1,41 dan 8,3£1,90 mm terhadap
Staphvlococcus  epidermidis sedangkan pada
ckstrak tunggal biji dan batang pada konsentrasi

5% memiliki zona hambat dengan nilai
masing-masing  sebesar  7,17+0.63  dan

8.50£0;71 mm. Hasil rata-rata yang diperolch
menunjukan tidak ada perubahan yang lebih

~ baik dari perlakuan ekstrak kombinasi yang
~.dibandingkan dengan ekstrak tunggal. Hal

tersebut dilihat dari besarnya zona hambat yang
dihasilkan ekstrak kombinasi tidak jauh beda
dengan zona hambat ekstrak tunggal (Tabel 1
dan Gambar 1). -
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Gambar 1. Hasil bioaucografi ekstrak biji dan batang pepaya (Carica papaya
L.)terhadap $. spidermidis (A) dan $. sonnel (B) serta kontrol negatif (K)

Tabel.] Hasil pengujian akiivitas antibakteri kombinasi ekstrak etanol biji dan
bataug pepava (Carica papeya L.) dengan mengukur 20na hambat

Sampel Diameter zona hambat (mm) = SD
S, evidermidis S. sommef
Eistrak biji 717=0,63" 767047
ksuzk batang $,30=0,71" 8$,67=047"
Ekstrak Biji:Batang (70.20) 6,67 = 023" §33=094"
Ekstrak Biji-Batang (30:30)  8,00=1.41" T67=123~
Ekstrak Biji:Batang (30:70) $.30= 190" 767123

Etanol 70 % 6=0 6=0
Klorunfenikol 30 ug 13,16 = 224>
Streptomisin 10 ug -
Reterangan:

dizmeter zena hambar temuasuk diamaer disk (§ mm}
*uraddial

* radial

Hasil perhitungan paired t- test dilakukan
dengan menggunakan program SPSS dengan
hasil bila signifikasi hasil perhitungan <0,05
maka hasil signifikasi dapat diterima. Hasil
yang signifikan memiliki arti bahwa suatu uji
dengan nilai <0,05 memiliki pengaruh terhadap
sesuatu yang diujikan. Dalam penelitian ini data
yang  diperoleh  dari  kontrol  positif
(kloramfenikol) dibandingkan ‘dengan ekstrak
tunggal  biji  pepaya terhadap  bakteri
Staphylococcus  epidermidis memiliki nilai p
0,041. Berdasarkan hasil uji paired t-test
kloramfenikol dibandingkan dengan ekstrak
tunggal biji pepaya memiliki nilai signifikasi
<0,05. Hal ini  menunjukkan  bahwa
kloramfenikol dan ekstrak memiliki perbedaan
yang signifikan sebagai antibakteri pada
Staphylococcus  epidermidis.  Hasil terscbut
signifikan schingga kloramfenikol memiliki
pengaruh yang lebih baik dalam penghambatan
bakteri terhadap Staphylococcus epidermidis.
Seri kombinasi konsentrasi ekstrak memberikan
hasil yang berbeda tidak signifikan. Hal tersebut
ditandai dengan nilai signifikasi > 0,05.
Schingga dapat diartikan bahwa kombinasi
ekstrak etanol biji dan batang pepaya tidak
memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan
dengan ckstrak biji dan ekstrak batang pepaya
tunggal. Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian Miksusanti er al. (2011) menyatakan
bahwa campuran ckstrak air kulit manggis dan
secang menunjukkan nilai daya hambat yang
lebih tinggi dibandingkan ekstrak tunggalnya.
Pencampuran kedua bahan ini memperbesar
kemampuan daya hambat antibakterinya. Hal ini
terjadi disebabkan oleh adanya sinergisme pada




komposisi 2:8 dari senyawa yang terdapat dalam
kedua bahan yang dicampur. Kandungan kimia
kedua bahan ini menunjukkan bahwa ada
kesamaan senyawa yang dimiliki, adanya
kesamaan kandungan senyawa ini yang
mungkin menyebabkan sinergisme pada kedua
bahan tersebut dengan komposisi tertentu.

Hasil penelitian kombinasi ekstrak biji dan
batang pepaya memiliki aktivitas antibakteri,
tetapi zona hambat yang dihasilkan tidak lebih
baik dibandingan dengan ekstrak tunggal.
Perbandingan ekstrak biji dan batang 70:30 pada
S. sonnei memiliki zona hambat yang lebih
besar (8,33+0,94) dibandingkan dengan zona
hambat pada S. epidermidis (6,67+0,23).
Hal ini menunjukkan bahwa zona hambat pada
bakteri Gram negatif lebih besar dibandingkan
dengan bakteri Gram positif. Perbedaan
kepekaan bakteri terhadap ckstrak menurut
Radji (2011) dikarenakan perbedaan struktur
dinding sel bakteri. Dinding secl bakteri Gram
positif  terdiri  atas  bcberapa  lapisan
peptidoglikan yang membentuk struktur yang
tebal dan kaku serta mengandung substansi
dinding sel yang disebut asam teikoat. Dinding
sel bakteri Gram negatif terdiri atas satu atau
lebih lapisan peptidoglikan yang tipis dan
membran di bagian luar lapisan peptidoglikan.
Karena hanya mengandung sedikit lapisan
peptidoglikan dan tidak mengandung asam
teikoat, maka dinding sel bakteri Gram negatif
lebih rentan terhadap guncangan fisik, seperti
pemberian antibiotik atau bahan antibakteri
lainnya

Uji KLT ckstrak etanol biji pepaya pada

. UV 254 menunjukkan pemadaman pada Rf

" 0,92. Pada UV 366 bercak bertluoresensi hijau
dengan Rf 0,33. Identifikasi menggunakan
pereaksi KOH etanolik tidak terdeteksi warna di
sepanjang elusi. Identifikasi menggunakan
pereaksi LB menunjukkan bahwa bercak
fluoresensi hijau dengan Rf 0,25. Identifikasi
menggunakan pereaksi Dragendorff
menunjukkan bahwa bercak pada sinar tampak
berwama coklat samar-samar dengan Rf 0,33.
Identifikasi menggunakan percaksi FeCly pada
sinar tampak menunjukkan warna hitam
disepanjang elusi. Hasil elusi sulit dideteksi
karena terjadi tailing. Hasil uji menunjukkan
bahwa ekstrak etanol biji pepaya diduga
memiliki  kandungan metabolit  golongan
senyawa steroid, alkaloid, dan tanin. Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian Pedro
et al. (2011) yang menyatakan bahwa
kandungan tertinggi metabolit sekunder pada
biji pepaya dengan menggunakan metode uji
tabung adalah triterpen dan saponin sedangkan
alkaloid hanya sedikit.

Hasil uji KLT ekstrak etanol batang
pepaya pada sinar tampak terlihat bercak warna
coklat dengan Rf 0,48. Identifikasi pada UV 234
mengalami pemadaman dengan Rf 0,5
Identifikasi pada UV 366 memperlihatkan
fluoresensi wama merah dengan Rf 0,5
Identifikasi menggunakan Dragendroff pada
sinar tampak berwama coklat muda pada Rf
0,33. Identifikasi menggunakan pereaksi FcCl;
pada sinar tampak berwarna coklat pada Rf
0,58. Hasil uji berbeda dengan pen’cl'irian
Oladimeji et al. (2007) yang menyebutkan
bahwa metabolit sekunder pada batang pepaya
adalah alkaloid, tanin, saponin, dan flavonoid. :

Senyawa tanin pada ekstrak batang pepaya :
sebelum disemprot terjadi pemadaman di bawah
sinar UV 234 nm, setelah disemprot
menggunakan pereaksi  FeCl; menunjukkan
warna coklat pada sinar tampak. ldentifikast
menggunakan pereaksi  semprot Dragendroff 1
menunjukkan hasil yang positif mengandung :

senyawa golongan  alkaloid.  Identifikasi
menggunakan  pereaksi  semprot  FeCl

menunjukkan hasil yang positif mengandung .
senyawa golongan tanin.

Konsentrasi ekstrak yang digunakan pada |
uji bioautografi sebesar 50% yang ditotolkan [
scbanyak 20 pL. Fase gerak yang digunakan }-
pada  elusi  biji  pepaya adalah eul
asetat:metanol:air dengan rasio perbandingan
100:13:17. Fase gerak yang digunakan pada .
ckstrak  batang adalah  klorofrom:metanol |-
dengan rasio  perbandingan  2:8.  Hasil &
bioautografi  pada  ckstrak  biji  pepaya i -
menunjukkan adanya zona hambat disepanjang
clusi, sedangkan ekstrak batang pepays [
menunjukkan adanya zona hambat dengan Rf
0,58 terhadap bakteri Stapvlococcus
cpidermidis. Senyawa yang diduga memiliki
aktivitas antibakteri ekstrak biji dan batang f -
pepaya terhadap S. epidermidis adalah tanin. .
Hasil bioautografi biji pepaya terhadap bakten
Shigella sonnei menunjukkan adanya zom [
jernih disepanjang elusi. Hasil bioautografi pad: ¥
ckstrak batang pepaya terhadap Shigella sonmne
tidak menunjukkan adanya zona hambat |
Senyawa yang diduga memiliki - aktivits §
antibakteri dari ekstrak biji pepaya terhadap § ¢
sonnei adalah alkaloid dan tanin. Hasil ujf;
bioautografi menunjukkan bahwa senyaw:
golongan tanin pada ekstrak biji dan batang ¥,
pepaya memiliki aktivitas sebagai antibakten
terhadap S. epidermidis, sedangk
senyawa pada ekstrak biji pepaya belum dapz
dipastikan golongan senyawa yang memili
aktivitas sebagai antibakteri terhadap S. sonnei. §
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ekstrak etanol biji dan batang pepaya (Carica
papaya L.) terhadap Staphilococcus epidermidis
dan Shigella sonnei dapat disimpulkan bahwa:

I. Kombinasi ekstrak biji dan batang pepaya
(Carica  papava L.) 30:70 memiliki
aktivitas antibakteri paling besar terhadap S.
epidermidis. Kombinasi ekstrak biji dan
batang pepaya (Carica papava L.) 70:30
memiliki aktivitas antibakteri paling besar
terhadap S. sonnei.

2. Golongan senyawa pada ekstrak etanol biji
dan batang pepaya (Carica papaya L.) yang

diduga memiliki aktivitas  antibakteri
terhadap  Staphylococcus  epidermidis
adalah  tanin. Golongan senyawa pada

ekstrak biji pepaya yang diduga memiliki
aktivitas  antibakteri terhadap  Shigella
sonnei adalah alkaloid dan tanin.

Saran

I. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai uji aktivitas antibakteri biji dan
batang pepaya (Carica papaya L.) dengan
menggunakan  metode  lain yang  lebih
efektif.

2. Perlu dilakukan optimasi fase gerak yang
sesuai pada ekstrak biji dan batang pepaya
(Carica papaya L.) yang kemudian
dilakukan uji bioautografi agar didapatkan
hasil yang lebih baik serta dapat diketahui
senyawa  yang  memiliki  aktivitas
antibakteri.
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